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RINGKASAN

SULINA. Kombinasi Dosis Minvak Cengkeh dan Kepadatan Benih yang
Tepal untuk Pembiusan lkan Kot (Cyprinus carpio). Dibawah bimbingan Yushinta
Fujaya, Sebapai pembimbing utama , Liestiaty Fachruddin dan Hasni Y. Azis
sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Februan 2002 di Kompleks
Perumahan Dosen Unhas Blok MN/10 Tamalanrea. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kombinasi dosis minyak cengkeh dan kepadatan bemh yang tepat untuk
pa_mbiusan ikan kol (Cyprinus carpio).

Penelitian ini menggunakan benih ikan koi berumur 1 bulan dengan panjang
rata-rata 1,5 cm. Bahan uji yang digunakan adalah minyak cengkeh cap merpati putih
(Depkes Rl No. 903653192). Wadah yang digunakan adalah kantong plastik
sehanyak 18 buah dan karet gelang sebagai pengikatnya. Rancangan yang dipunakan
adalah rancangan faktorial 2x3 dimana faktor I adalah dosis minyak cengkeh (20 dan
23 ppm) sedangkan faktor Il adalah kepadatan benih ikan koi (20, 30 dan 40 ekor/L).
Penelitian ini diulang sebanyak 3x sehingga diperoleh 18 unit percobaan.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kombinasi dosis minyak cengkeh
23 ppm dan kepadatan bemih 20 ekor/L paling efektif digunakan sebagai obat bius
iean koi. Kombinasi dosis dan kepadatan ini memiliki waktu induksi 13,0333 menit,

lama pingsan 7,9999 jam tanpa mortalitas.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

lkan hias mulai populer pada abad XIX terutama ikan hias air tawar. Usaha
perikanan tkan hias secara komersil sudah berlangsung sejak awal tahun 1992,
ditandai dengan munculnya pedagang besar yang jupa berperan sebagai eksportir
(Susanto 1997).

Salah satu jenis tkan hias air tawar yang bernilai ekonomis tinge adalah ikan
koi. lkan ko dewasa im banyak diminau oleh sebagian besar kalangan masyarakat
khususnya di Indonesia karena mempunyai bentuk tubuh vang indah dengan berbaga

pola warma-wami yang menghiasi tubuhnya.

[kan koi mempunyai induk berupa karper hitam dengan varietas beragam.
Diongga (1998) mengemukakan bahwa varietas ikan koi yang dijual di pasar hobby
Ujung Pandang adalah Kohaku, Ogon, Shusui, Shiromuji, Tancho-Kohaku, Tancho-
Sanke, Kin-ki, Utsusi, Shiro bekko, Aka bekko, dan Doitsu Taisho Sanke. Dari
varietas tersebut yang paling banyak digemanri konsumen adalah varietas shusui,
ogon dan kohaku.

[kan koi yang dijual di Ujung Pandang selain berasal dari dalam kota sendin
juga berasal dan luar seperti Takalar dan Blitar Jawa Timur. Dengan demikian

penanganan selama transportasi harus diperhatikan agar tidak menyebabkan stres

dan mortalitas ikan,



Penanganan ikan koi selama lransportasi merupakan salah satu kendala
karena dapat menimbulkan mortalitas tinggi dan luka akibat benturan fisik yang
terjadi  karcna aktivitas repang dimana dapat menyebabkan infeksi saat
pemeliharaan. Agar dapat  diangkut dengan kepadatan tinggi maka proses
metabolisme tubuh harus ditekan. Salah satu cara untuk menekan metabolisme
adalah dengan pembiusan. Berbagai bahan vang telah digunakan untuk membius,
diamaranya minyak cengkeh {Burhanuddin dkk. 198%), MS 222, quinaldine,
novacaine, Natrium amital, uretane dan lain-lain (Zonneveld dkk. 1991).

Minyak cengkeh digunakan sebagai obat bius karena waktu pemulihannya
cepat, mudah didapatkan, tidak menimbulkan residu dan harganya relatf murah
(Schrech dan Moyle 1990). Namun untuk benih ikan koi, dosis minyak cengkeh yang
tepat untuk menenangkan ikan selama transportasi belum diketahui. Selain dosis
minyak cengkeh, kepadatan ikan selama pengangkutan juga perlu untuk menghemat
wadah pengangkutan denpan mengurang: stres dan mortalitas. Untuk itu dirasa
perfu untuk melaksanakan penelitian tentang kombinasi dosis minyak cengkeh dan

kepadaatan benih untuk pembiusan ikan koi (Cyprinus carpio).



Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi dosis minyak cengkeh
dan kepadatan benih yang tepat untuk pembiusan ikan koi.. Hasil dari penelitian ini

diharapkan sebagai bahan informasi dalam pengzangkutan benih ikan koi.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi Ikan Koi (Cyprinus carpia)

tkan koi berasal dari tkan karper hitam dengan klasifikasi sebagai berikut:

Filum : Chordata

Subfilum . Vertebrata

Superkelas : Gnatostomata

kelas : ODsteichythves

Superordo : Teleoste

Ordo : Ostanophysi

Family : Cyprinidae

Genus : Cyprinus

Spesies : Cyprinus carpio Linn (Effendy 1993),

Bentuk kepala ikan koi mirip dengan ikan maskoki tetapi pada ujungnya
terdapat sungut yang membantu dalam mencari makan (Effendy 1993), Selanjutnya
dijelaskan bahwa mata ikan koi tidak berkembang seperti mata maskoki dan warna
matanya merah, hitam atau terkadang keputihan.

Badan ikan koi berbentuk torpedo dengan alat gerak berupa sinp. Siripnya
terdin dan sepasang sirip dada, sepasang sirip perut, satu sirip punggung, sirip anus
dan sirip ekor. Sirip umumnya akan tumbuh kembali jika terpotong atau patah.

Untuk bisa berfungsi sebagai alat gerak, sirip tersebut terdini dari jari-jari keras dan



el e

Jari-jari lunak dimana sirip punggung terdapat 3 jani keras dan 20 jani lunak, sirip
dada 9 jari lunak dan sirip anus 3 jari lunak.

Ikan koi tertutup selaput yang terdiri dari 2 lapisan yaitu endodermis dan
epidermis. Pada lapisan endodermis terdapat sel warna yang sangat diperlukan oleh
tkan koi. Lapisan epidermis terdiri dari sel getah yang menghasilkan lendir pada
permukaan badan untuk melindungi badan atay menahan parasit yang menyerang
ikan kot {Susanto 1997).

Secara morfologi, ikan jantan dan betina dapat dibedakan, lkan jantan
mempunyal bentuk tubuh lebih ramping sedangkan betina lebih gemuk dan sedikit
membulat. Pertumbuhan ikan jantan dan betina juga dapat dibedakan. Ikan jantan
tumbuh lebih cepat sampai umur 2 tahun dan setelah itu, betina tumbuh lebih cepat
(Susanto 1997), Selanjutnya dijelaskan bahwa ikan jantan matang gonad setelah
berumur 2 tahun sedangkan befina setelah 3 tahun,

Tkan koi hidup pada perairan tawar tetapi masih dapat hidup normal sampai
perairan agak asim (10 ppt), ukuran tubuhnya cukup besar dan warnanya bervariasi,
lkan koi dalam habitatnya dapat hidup berdampingan dengan jenis ikan lain
(Effendie 1993). Leh lanjut dalam Anomim (1989) dijelaskan bahwa ikan ko
dapat hidup berdampingan dengan jenis ikan lain yang karakternya sama seperti mas
koki, manvis dan neon tetra tetapi setelah tumbuh menjadi ikan sepanjang 30 cm

atau lebih, koi lebih ‘.‘:-L-'lnﬂk dipelihara dalam kolam,




lkan. koi bersifat omnivora dan mudah beradaptasi dengan hingkungan
sehigga dapat dipelihara di hampir semua tempat (Effendie 1993), Makanan ikan
koi berupa remah-remah roti, cincangan daging, remah-remah udang kering, cacing

segar atau pellet (Anonim 1989),

Obat Bius

Obat bius merupakan bahan kimia atau fisika yang dengan bertambahnya
konsentrasi  menyebabkan  penerimanya  tenang  kemudian  berturut-turut
menyebabkan hilangnya pergerakan, keseimbangan, kesadaran dan diakhini oleh aksi
refleks atau sadar kembali. Obat bius dalam bidang perikanan digunakan untuk
mengurangi aktfitas ikan selama pengangkutan dan menenangkan ikan sehingga
dapat ditangam dengan mudah (Schreck dan Moyle 1990),

Pembiusan dimaksudkan untuk mengurangi laju metabolisme selama
pengangkulﬂn_l Bila laju metabolisme turun maka konsumsi lnksiger; juga turun.
Keadaan ini dapat mengurangi ekskresi hasil metabolisme dalam air sehingga
keruman secara fisik dan matenial dapat ditekan (Ross dan Ross 1984),

Ada dua kelompok obat bius yang sering digunakan yakni dari bahan organik
dan anorganik. Obat bius dan bahan anorganik antara lain Tricoinemethane
Sulfonate (MS-222), Quinaldine, Quinaldina Sulfate, Ethil Amino Benzoat, Methil
Phentanol dan lain-lain (Liebermen 1993). Sedangkan dan bahan organik amara lain

minyak sereh, minyak cengkeh dan lain-lain (Widjisekera 1973).



Keadaan terbius Tjiharap’rmn terjadi pada ikan setelah bahan bius bekerja pada
syaraf yang berturut-turut menekan pusat sensory dalam korteks otak cerebellum dan
spinal cord serta menghalang gerak refleks (Bell 1964 dalam Nurbas 2000). Bila
ikan terbius maka proses metabolisme yang berlangsug adalah metabolisme basal,
Pada keadaan ini sekresi amoniak, karbondioksida dan sisa metabolisme lainnya
dalam media relatif kecil sehingua tidak menurunkan kualitas air secara berarti yang
dapat mengganggu fisiologi ikan {Burhanuddin dkk. 1989),

Ada beberapa karakteristik yang perlu diperhatikan dalam memilih obat bius
yakni mempunyai waktu induksi kurang dan 15 menit dan lebih baik lagi jika
kurang dari 3 menit, waktu pemulihannya cepat, tidak menimbulkan residu dan efek
negatif T.E-.rhadap fisiologi, harganya murah dan bahannya mudah didapatkan

(Screck dan Moyle 1990 ).

Minyak Cenghkeh

Minyak cengkeh diperoleh dari hasil penyulingan uap bunga, daun dan
tangkai pohon cengkeh yang berat jenisnya 1,038-1,063 pada suhu 20°C. Minyak
cengkeh mengandung 16-21% minyak atsin, 50% eugenol, asetileugenol dan
seskuiterpena. Mutu minyak cengkeh dipengaruhi oleh keadaan dan penanganan

bahan sebelum di suling (Stahl 1985).



Bahan aktif minyak cengkeh adalah eugenol. Eugenol merupakan cairan
aromatik yang tidak berwarna sampai berwarna agak kuning dengan bau dan rasa
pedas sehingga dapat digunakan sebagai obat bius serta dapat larut dalam pelarut
organik. Ekstrak cengkeh juga dipunakan sebagai pengharum obat-obatan biasanya
sebagai 4 Allyl-2- methoxy phenol (Parker 1986 _dalam Fitriyani 1999). Lebih Janjut
dijelaskan bahwa eugenol mempunyai rumus kimia CyH;»0; dengan rumus bangun:

H

OCH;

CH: -CH= CH1

Minyak cengkeh termasuk kelompok minyak atsin yaitu kelompok yang
hanya mengandung senyawa karbon dan hidrogen atau karbon, hidrogen dan
oksigen, bersifat aromatik dimana senyawa ini secara umum disebut terpenoid
(Hadlman 1980 dalam Nurbas 2000). Minyak cengkeh mengandung aroma yang
khas, manis serta rasa yang tajam dan pedas disebabkan kandungan eugenolnya
(Stahl 1985). Minyak cengkeh memiliki pasaran luas dalam industri farmasi,
penyedap masakan dan wewangian (Harris 1990).

Minyak cengkeh digunakan sebagai obat bius untuk kegiatan transportasi

ikan hidup dalam bidang perikanan, Konsentrasi 15 ppm dari minyak cengkeh pada
ikan baronang (Siganus cultatus) dengan berat rata-rata § gram dan kepadatan

3 ekor/10 L, rentang waktu pingsannya 1247 menit dan waktu induksi 3 menit



(Burhanuddin dkk. 1989) Lebih lanjut dijelaskan bahwa minyak cengkeh dalam

konsentrasi rendah tidak bersifat racun bagi ikan.

Kepadatan

Kepadatan benih merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pengangkutan benih. Kepadatan dalam pengangkutan dipengaruhi oleh ukuran bemh
(Suseno 1991), suhu air, dan lama transportasi (Zonneveld dkk. 1991). Kepadatan
pada pengangkutan ikan hidup yang tidak dibius, sangat rendah karena aktifiasnya
berjalan normal sedangkan dengan pembiusan memungkinkan peningkatan jumiah
individu pervolume air (Gratzek 1980 dalam Fitriyani 1999), karena bila obat bius
dilarutkan dalam air akan mengurangi laju respiasi dan aktfitas ikan sehingga
memungkinkan peningkatan jumlah ikan pervolume air.

Selain itu, kepadatan ikan selama pengangkutan dapat pula ditingkatkan jika
diberi tambahan oksigen. Kepadatan benih ikan koan yang beratnya kurang dari 1.5
gram, pada suhu 20°C, lama transportasi 8 jam adalah 1300 ekor/20 L. pada suhu
25°C, lama transportasi 8 jam kepadatannya adalah 850 ekor/20 L (ILACO 1983
dalam Zonneveld dkk. 1991). Bila lama transportasi berlangsung rlchih lama,
kepadatan benih harus dikurangi. Untuk lama transportasi 12 jam dan subu

20°C maka kepadatannya 1000 ekor/20 L sedangkan pada suhu 25°C dianjurkan

hanya 850 ekor/20L.
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Kualitas Air

Kualitas air dapat diartikan sebapai kondisi air yang memungkinkan
organisme budidaya dapat hidup dan tumbuh dengan baik. Kondisi air yang
dimaksud adalah suhu, pH air, salinitas, oksigen terlarut dan kandungan mineral air
(Ross dan Ross 1984).

Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan ikan. Subu
air mempengaruhi kecepatan metabolisme, osmuregulasi dan perubahan pernapasan
{Nickolsky 1986). Selain itu, suhu juga mempengaruhi kelarutan gas-gas dalam air
termasuk oksigen. Pada suhu 14-15-16°C, selama pengangkutan ikan rata-rata dapat
hidup srciarlna 63,5 jam sedangakan pada suhu 25-27°C, benih ikan hanya dapat
bertahan hidup 27,6 jam (Sutarjo 1979 dalam Sutisna dan Sutarmanto 1995). Lebih
lanjut Susanto (1990) menjelaskan bahwa subu ideal untuk ikan selama
pengangkutan adalah 20-30°C. Pengangkutan dengan suhu di atas 30°C akan
menyebabkan ketahanan ikan menurun,

Derajat keasaman (pH) didefenisikan sebagai tingkat kandungan asam dalam
air. Ikan-ikan kecil seperti benih sangat sensitif terhadap perubahan dan goncangan
pH dibanding ikan besar. Pada pH 9 atau lebih dapat mengurangi nafsu makan ikan
sedangkan pH dibawah 5 dapat menyebabkan ikan mati lemas karena tegadi
penggumpalan lendir pada ikan (Ayusta 1991 dalam Fitriyani 1999). Nilai pH yang

cocok untuk pengangkutan benih ikan tawar adalah 6,0-7,9 karena pada kisaran ini
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proses metabolisme akan tetap berjalan normal (Hartono dalam Sutisna
dan Sutarmanto 19953,

Kandungan oksigen terlarut merupakan salah satu komponen utama dalam
kehidupan organisme perairan, lkan memerlukan oksigen uniuk metabolisme
guna menghasilkan aktifitas seperti berenang, pertumbuhan, reproduksi
(Zonneveld dkk. 1991). Léhih lanjut Sutisna dan Sutarmanto (1995) mengemukakan
bahwa dalam pengangkutan benih ikan tawar, kadar oksigen tidak boleh kurang
dari 2 ppm.

Amoniak merupakan hasil akhir metabolisme protein. Dalam bentuk tidak
terionisasi, amoniak adalah racun bagi ikan meskipun pada konsentrasi yang sangat
rendah (Zonneveld dkk. 1991). NH; merupakan bahan toksik bagi hewan air karena
mengurai kandungan oksigen terlarut dalam air (Boyd 1979) Sumiarsi

(1991) mnambahkan bahwa kandungan amoniak ideal pada perairan harus Kurang

dari 1 ppm.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penehtian 1m dilaksanakan pada tangeal 6 Februari 2002 di kompleks

Perumahan Dosen Blok N/10 Kecamatan Tamalanrea Jaya Makassar.

Materi Penelitian

Alat vang digunakan adalah kantong plastik sebagai wadah sebanyak 18 buah
dan karet gelang sebagai pengikal Hewan uji yang dipunakan adalah benih ikan koi
umur | bulan dengan panjang rata-rata 1,5 cm. Bahan uji adalah minyak cengkeh

cap merpati putih (Depkes RI No. 903653192).

Metode Penelitian
Prosedur Penelitian
Kantong plastik sebagai wadah diisi air bersih sebanyak 1 liter kemudian
ditambahkan obat bius minyak cengkeh sesuai dosis yang digunakan. Untuk
mendapatkan dosis yang diinginkan, maka dilakukan pengenceran dengan
menggunakan rumus sebagai benkut:

NV, = M V2
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M, = konsentrasi sebelum pengenceran (ppm)
N: = konsentrasi setelah pengenceran (ppm)
WV = volume sebelum pengenceran (ml)

V. = volume setelah pengenceran (ml)

Ikan koi kemudian dimasukkan ke dalam media sesuai kepadatan perlakuan
kemudian ditambahkan oksigen dengan perbandigan oksigen dan air adalah 3:1 lalu
diikat dengan karet gelang. Kantong tersebut kemudian ditempatkan secara acak dan

dilakukan pengamatan.

Rancanean Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan fakiorial 2 x 3.
Faktor 1 adalah dosis minyak cengkeh (A,;20 dan A5;23 ppm). Faktor 11 adalah
kepadatan benih ikan koi (B, 20, B30 dan B 40 ekor/L) Masing-masing
kombinasi perlakuan diulang 3x sehingga diperoleh 18 unit percobaan, Untuk
penentuan penempatan wadah percobaan, digunakan prosedur angka bilangan acak

(Gaspersz 1991) sebagai bertkut

AsB, 11 Pkgﬂ] 1 .FI-|B] I AB, [ A B, TN A By I
.IHLEEJ ”1 .FI.]E]- jI ﬁ,]ﬂ] ] A.]H'i l .I*L‘]Er " -I“.l.rE] I
AB, 1 A,B; ITT AzBy 11 ARy 1l A 1 Al I

Gambar 1. Tata Letak Unit Penchitian Setelah Pengacakan.




Keterangan ;
Ay @ dosis 20 ppm

Mg : dosis 23 ppm

I, 1L 11 : ulangan

Pengukuran Peubah

Peubah yang diamati selama penelitian adalah:

14

. kepadatan 20 ekor/L
. kepadatan 30 ekor/L

. kepadatan 40 ekor/L

- Waktu induksi yaitu waktu yang dibutuhkan ikan mulai dimasukkan ke dalam

media sampai ikan mulai kehilangan keseimbangan dan aktifitasnva menurun

akibat pengaruh obat bius yang diberikan,

- Rentang waktu pingsan yaitu lamanya pingsan dihitung dan waktu induksi sampai

ikan kembali normal atau ikan mati.

- Mortalitas yailu persentase 1kan yang mati.

Persentase ikan mati dihitung berdasarkan rumus:

Mortalitas (%) = jumlah ikan yang mati
Jumlah ikan dalam wadah

Kualitas Air

100%

Kualitas air yang diamati sclama penelitian adalah suhu, pH, oksigen dan

amomak (Tabel 1).




Tabel 1. Beberapa Parameter Kualitas Air yang Diamati Selama Penelitian

No Parameter Alat'Metode Waktu Pengamatan

l. | Suhu Thermometer Awal dan akhir penelitian

2. |FH PH-Meter Awal dan akhir penelitian

3. | Oksigen Titrasi Winckler Awal dan akhir penelitian

4. | Amomak Spektrofotometer Awal dan akhir penelitian
Analisa Data

mortalitas 1kan vang dibius, dianalisa dengan amnalisis ragam dan jika terdapat

Pengaruh perlakuan terhadap waktu induksi, rentang waktu pingsan dan

pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan {Gaspersz 1991}
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Induksi

Waktu induksi minyak cengkeh terhadap benih ikan koi vang dibius
dikemukakan pada Lampiran 1 dan Tabel 2.

Tabel 2. Waktu Induksi (memt) Ikan Koi dengan Dosis dan Kepadatan Berbeda.

Perlakuan B, (20 ekor/L) B, (30 ekor/L) B; (40 ekor/L)
Ay (20 ppm) 23.0667" 33,5667 35,8500°
A; (23 ppm) 13,0333° 16,2667" 20,3167 "

Keterangan: Tanda pangkat dengan hurufl yang sama berarti berpengaruh sama terhadap perlakuan
Pada tabel tersebut terlihat bahwa perlakuan A,B; (23 ppm, 20 ekor/L)
mencapai waktu pingsan paling cepat yaitu rata-rata 13,0333 menit kemudian ditkuti
perlakuan A.B; (23 ppm, 30 ekor/L) dan A;B; (23 ppm,40 ekor/l) masimg-masing
16,2667 menit dan 20,3167 menit. Pada penelitian percobaan dengan menggunakan
dosis 17 ppm, tkan tidak pingsan. Dengan demikian hanya perlakuan A;B; yang
memenuhi salah satu kriteria dalam pembiusan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Schreck dan Moyle (1990) bahwa obat yang akan digunakan untuk membius ikan
harus mempunyai waktu induksi kurang dan 15 menit dan lebih baik lagi jika kurang

dari 3 menit, Lamanya waktu induksi pada perlakuan lain terjadi karena rendahnya

konsentrasi minyak cengkeh yang diberikan dan kepadatan vang dibenkan

lebih tinggi .




17

Pada jenis ikan baronang (Siganus cultatus), waktu induksi rata-rata 3 menit
dengan konsentrasi minyak cengkeh 15 ppm dan kepadatan 3 ekor/10 L) air dan
berat rata-rata & pram (Burhanuddin dikk. 1989), sedangkan pada ikan giru
(Amphibrion perculu), diperoleh waktu induksi 13.33 menit pada dosis 200 ppm
dengan menggunakan minyak sereh (Nurbas 2000). Hal ini berarti penggunaan obat
bius pada ikan vang berbeda jenis, juga memberikan pengaruh yang berbeda. Pada
penelitian sebelumnya dengan ikan yang sama tetapi dosis dan kepadatan lebih
rendah (15 ppm, 10 ekor! L), diperoleh waktu induksi vang lebih lama.

Hasil analisis rapam (Tabel 5) menunjukkan bahwa perbedaan dosis minyak
cengkeh dan kepadatan berbeda nyata (P>0,01) sedangkan interaksi dosis dan
kepadatan berbeda nyata (P<0,05). Hasil uji Duncan (Lampiran 2) menunjukkan
bahwa perlab:u;-m A;B, dan A;B; berpengaruh sama terhadap wakiu induksi,
perlakuan A;B; dan A,B, juga berpengaruh sama tetapi berbeda dengan perlakuan
lainnva sedangkan perlakuan A;B:dan A B, jupa ma'mb-:rikan pengaruh yang sama,

Perbedaan waktu induksi diduga disebabkan karena perbedaan dosis dimana
pada dosis tinggi, lebih cepat terangsang oleh infuls minyak cengkeh yang masuk ke

dalam media dibanding dosis rendah. Hal i sesuai dengan penehitian Akhdiat
(1997) dimana dosis lebih tinggi menyebabkan ikan cepat pingsan. Pemberan dosis
tnggi menyebabkan konsentrasinya dalam air meningkat dan jumlah minyak
cengkeh yang masuk melalui pernapasan juga tinggi sehingga efek yang ditimbulkan

lebih cepat dibanding pada dosis rendah.




-

Pada perlakuan kepadatan, lebih cepat pada kepadatan rendah dibanding
kepadatan tinggi. Hal ini terjadi karena pada kepadatan rendah, jumlah ikan yang
menyerap minyak cengkeh lebih sedikit sehingga jumlah yang diserap lebih banyak.
Banyaknya minyak cengkeh yang diserap mengakibatkan rangsangan terhadap ikan
lebih besar sehingga ikan lebih cepat pingsan, Pada kepadatan tinggi, jun.-.]ah ikan
yang menyerap obat bius dalam wadah lebih banyak, jadi jumlah yang diserap
sedikit. Jika minyak cengkeh diserap sedikit maka rangsangan terhadap otak juga
sedikit. Akibatnya waktu induksi lebih lama.

Minyak cengkeh sebagai obat bius diserap melalui perapasan dimana obat
bius tersebut masuk bersama air lewat mulut ke insang. Dari insang kemudian
melalui pembuluh darah masuk ke otak dan mempengaruhi sistem syaraf pusat yang
selanjutnya menurunkan fungsi-fungsi syaraf sensory (Ross dan Ross 1984)
Minyak cengkeh yang masuk bersama air pada saat terjadi respirasi menyebabkan
ikan bergerak maju sehingga bau infuls minyak cengkeh dapat diterima oleh
syaraf otak.

lkan koi setelah dimasukkan ke dalam media yang mengandung minyak
cengkeh, mula-mula tenang didasar kemudian gelisah dan gerakan overculum
semakin cepat, Pada saat ini ikan umumnya dipermukaan dengan gerakan tidak
teratur bahkan ada yang terbalik tapi kemudian mulai tenang dan kembali pada
posisi normal dengan gerakan sirip dan overculum lamban dan akhimya tenang di

dasar. Tingkah laku ini lebih cepat pada dosis tinggi dibanding dosis rendah. Hal ini




sesual pendapat Akhdiat (1997) bahwa konsentrasi obal bius tinggi, respekya lebih
cepal mempengaruhi tigkah laku ikan,

Gerakan yang tidak teratur sebagai akibal konsentrasi kandungan eugenol
penyebab cerebellum tidak hEI!.‘FLIHgS-I' dengan baik dalam mengatur keseimbangan
tubuh. Hal ini terlihat pada pergerakan ikan yang tidak teratur bahkan terbalik
demikian pula syaraf cranial tidak akuif sehingga ikan tidak merasakan sentuhan
(Schreck dan Moyle 1990). Obat bius umumnya menurunkan semua funpsi syaraf
sensory, kebanyakan berpengaruh terhadap sistem syaraf pusat. Obat bius tersebut
pertama melakukan aksi pada cerebral conex kemudian pengaruhnya menyebar ke

tangkai otak selanjutnya ke medula pusat respirasi dan spinal cord,

Rentang Waktu Pingsan

Rentang waktu pingsan benih ikan koi vang dibius dengan minyak cengkeh

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rentang Waktu Pingsan (jam) Benih Ikan Koi dengan Dosis dan Kepadatan

Berbeda.
Perlakuan B, (20 ekor/L) B, (30 ekor/L) B; {40 ekor/L)
A (20 ppm) 5,5045" 4,8009° 4,1139°
Az (23 ppm) 7,9999 " 6,4342" 5.7114°

Keterangan: pangkat dengan huruf berbeda beranii memberikan pengaruh berbeda terhadap perlakuan.




Berdasarkan Tabel 3 tersebut, terlihat bahwa perlakuan AzB, (23 ppm,
20 ekor/L } mencapai wakiy pingsan paling lama yaitu 7.9999 jam kemudian A;B,
(23 ppm, 30 ckoril. ), AsBy (23 ppm, 40 ckor/L) dan A,B, (20 ppm, 20 ekor/L)
masing-masing 6,4342, 5.71 14, 5,5045 dan 48009 Jjam. Setelah ikan pingsan, akan
sadar kembali jika minyak cengkeh tidak bekeria lagi. Hal ini sesuai pendapat
Akhdiat (1997) bahwa ikan yang dibius dengan minyak cengkeh Jika telah habis
masa kerjanya akan sadar kembali walaupun tidak dipindahkan ke wa:l:lah lain
sehingpa mudah penanganannva, Berbeda dengan dosis 17 ppm vang dicobakan,
ikan tidak pingsan karena kandungan eugenolnya belum mampu mempengaruhi
sistem kerja otak,

Perbedaaan lama pingsan ini disebabkan oleh dosis dan kepadatan dimana
pada perlakuan dosis yang diberikan berturut-turut lebih lama pada dosis 23 ppm dan
20 ppm. Hal ini berarti benih ikan koi mampu mentolerir minyak cengkeh sampas
dosis 23 ppm Hal tersebut sesuai dengan pendapat Schrech dan Moyle (1990) yaitu
kemampuan bahan aktif minyak cengkeh sebagai obat bius pada dosis tertentu masih
dapat ditolerir. Pada perlakuan kepadatan yang diberikan, lama pingsan menurun
sesuai dengan meningkatnya kepadatan, hal ini disebabkan karena jumlah obat bius
diserap pada kepadatan rendah lebih banyak sehingea daya kerja obat bius juga lebih
lama dibanding kepadatan tinggi.

Pada jenis ikan vang sama dengan kepadatan rendah (10 ekor/L) dan dosis

20 ppm, diperoleh lama pingsan & jam 25 menit dan pada dosis 15 ppm lama
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pingsannya . 5 jam 5 menit (Fitriyani 1999). Hal ini berani kepadatan benih
berpengaruh terhadap lama pingsan dimana semakin unggi kepadatan, dosis vang
dibutuhkan lebih tinggi untuk mencapai waktu pingsan relatif lama.

Hasil analisis ragam (Tabel 6) menunjukkan bahwa lama waktu pirtgsa.n
berpengaruh sangat nyata (P=0,01) terhadap perlakuan dosis dan kepadatan maupun
interaksi  perlakuan tersebut  Hasil uji Duncan (Lampiran 4) menunjukkan
bahwa semua perlakvan yang diberikan berbeda satu sama lain terhadap waktu
pingsan. Kombinasi pemakaian obat bius minyak cengkeh dengan kepadatan benih
ikan, yang dapat diaphkasikan pada pengangkutan adalah dosis 23 ppm (A;)
sedangkan kepadatan adalah 20 dan 30 ekor/L (B, dan B.) dimana lama
pengangkutan berkisar 6-8 jam. Berbeda dengan dosis 20 ppm (A,), waktu
pingsannya relatif singkat (4-55 jam) sehingga hanya dapat digunakan untuk
pengangkutan jarak dekal sedangkan dosis 17 ppm yang dicobakan, tidak dapat
digunakan karena ikan tidak pingsan,

lkan pingsan saat pembiusan discbabkan karena penurunan fungsi syaraf
seperti yang dikemukakan Schrech dan Moyle (1990) bahwa obat bius pada
umumnya menurunkan fungsi-fungsi syaraf sensory dan kebanyakan berpengaruh

terhadap system syaraf pusat. Obat bius tersebut periama beraksi pada cerebral

cortex kemudian pengaruhnya menyebar ke tangkai otak (Braim Stem) selanjutnya

ke medula, pusat respirasi dan spinal cord. Fungsi syaraf cranial juga tidak akuf

sehingea tidak ada tanggapan terhadap respon dari Juar.
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Bila ikan dalam keadaan pingsan maka proses metabolisme vang berlangsung
adalah pada keadaan dasar (metabolisme basal). Pada keadaan ini, sekresi NH;, CO»
dan sisa metabolisme lainnya ke dalam media relatif  kecil sehingga
tidak menurunkan kualitas media (Ferreira dkk. 1984 dan Sedo 1985 dalam
Burhanuddin dkk. 1989),

Minyak cengkeh yang telah habis masa kerjanya, menyebabkan ikan sadar
kembali walaupun tidak dipindahkan ke wadah lain (Akhdiat 1997) sehingga
penggunaan minvak cengkeh sangat mudab diterapkan. Jika pengaruh obat
bius telah hilang, ikan perlahan-lahan bergerak dengan kessimbangan twbuh
belum normal dan selanjutnya system syaraf berfungst dengan baik dan ikan

normal kembali,
Mortalitas

Mortalitas merupakan salah satu ukuran keberhasilan pembiusan. Semakin
tinggi mortalias maka perlakuan yang diberikan kurang baik dan bila tidak terjadi
mortalitas berarti perlakuan yang diberikan semakin. baik (Amin 1954). Selama
penelitian dilaksanakan, tidak ada ikan yang mati. Kematian umumnya disebabkan

oleh tingginya konsentrasi obat bius yang diberikan sehingga obat bius tersebut

bukan hanya menghalangi kerja syaraf tetapi dapat merusak sistem syaraf sehingga

ikan mati.




Kualitas Air
Pengamatan kualitas air menunjukkan bahwa kondisi fisik-kimia air selama
penelitian masih mendukung kehidupan ikan koi yang dibius (Tabel 4),

Tabel 4. Hasil Pengamatan Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Kisaran

| Suhu (°C) X125

PH 7.5-78

Oksigen Terlarut {ppm) 34-42
Amoniak {ppm) 0,08 -027
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KRESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa kombinasi
desis minyak cengkeh 23 ppm dengan kepadatan 20 ekor/L (A48, ) paling efekuf
digunakan sebagai obat bius benih ikan koi. Kombinasi dosis dan kepadatan tersebut
memiliki waktu induksi 13,0333 menit, lama pingsan 79999 jam dan tidak

mengalami kematian,

Saran
+ Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis vang tepat

dengan kepadatan tinggi.

I L LR 1
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Lampiran |. Wakiu Induksi Benih Ikan Ko Terhadap

LAMPIRAN

Dosis dan Kepadatan Berbeda.

Minyak Cengkeh dengan

Dosis Kepadatan (B)
(A) By (20 ekor/L) [ B, (30 ckor/L) | B, (40 ekor/L) Tou}
22.0000 33,2000 33,8000
A (20ppm) | 24,1333 33,6000 34,85000
23,0667 33.9000 385000
Sub total 692000 100, 7000 107,550 2774500
rata-rata 23,0667 33.5667 35,8500
11,0000 18 4667 232500
As(23ppm) | 14,6000 15,2667 18,2000
13,5000 15,0667 19 5000
sub total 39,1000 48 8001 60,9500 148, 8501
rala-rata 13,0333 16,2667 20,3167
Total 108, 3000 149,500 168,5000 426,3001

FK = 42630017/ 18 = 100062097




Tabel 5. Analisis Varians Wakty Induksi (menit) Benih Tkan Ko

Cengkeh dengan Dosis dan Kepadatan Berbeda, T iy
Hf__;’;“;ﬂ db K KT | F.Hitung u‘usF‘ T“"f:m
Perlakuan 5 1277,5554

A 1 QI8 7742 | 0187742 245 7404%% | 475 G.33
B ¥ 1393603 | 69,6802 18,6370%* 3,58 063
AB 2 2194209 | 1097105 | 293438%+ 3,88 9.63
Galat 12 44 B653 3, T38%
Total 17 | 1322,4207|

*4 | berpengaruh sangal fyata

Lampiran 2. Uji Duncan Waktu Induksi Benih Ikan Koi terhadap Minyak Cengkeh
Sy = (KTGim)" =(3,73883)* =1.1164
A, B, A:Bs A;Bs AyB; A By AyB,

3.0333" 162667 203167"  23.0667" 33.5667°  345167°

Keterangan: Garis bawah menunjukkan pengaruh yang sama.




Lampiran 3.. Rentang Waktu Pingsan (Jam) Benih [kan Ko
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D Kepadatan (Ekor / L)
(A) (B) Total
B, (20) B, (30) B; (40)
5.7708 43375 4,0000
A, (20 ppm) 5.0370 46778 5,1875
5,7056 4,1667 4,1750
Sub total 16,5134 14,4028 123417
Rata-rata 5,5045 4,8009 4,1139 i
7.6708 6.9067 5,7708
A; (23 ppm) 8,0733 6,2500 5,6633
8.2556 6,1458 5.7000
Sub total 23,9997 19,3025 17,1341 —
Rata-rata 7.9999 6.4342 57114 *
| Total 40,5131 33,7053 29,4758 103,6942

FK =397 4725
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Tabel 6. Analisis Varians Rentang Waktu Pingsan (jam) Benih Tkan Koj

KSE‘;:;:H ab | K KT | FHiug K T“'*"“:}m =
Perlakuan | 35 27,5063
A [ 16,3943 16,3943 177,4275% 6,05 933
B 2 10,3365 | 5,1683 55,0340%+ 3,88 6,93
AB 2 0,7755 03878 4,1970* 3,88 6,93
Galat 12 11088 0,0942
Total 17 | 28,6151

**  berpengaruh sangal myala
¥ o berbeda nvata

Lampiran 4. Uji Duncan Rentang Waktu Pingsan Benih Tkan Koi.

Sy = (KTG/)" = (0,0042/3)* =0,1755
AB, AB, AB,  AB; A;B, AsB,
41139°  48009"  55045° 571149 64342° 79999

Keterangan : Masing-masing perlakuan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.



